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ABSTRACT
In order to seize market share both in quality and quantity, education businesses must carry out various marketing strategies such as: product strategy, price strategy, promotion strategy, and human resource strategy and presentation. The last two strategies are important strategies in recruiting prospective students (customers). The presenter's performance can be measured by the ratio of consumers who come to register and then register (become students). The problem faced today is whether there is a balance between consumers who come, consumers who register and consumers who register. The purpose of this research is to prioritize the role of human resources and presentations (presenters) in marketing educational products in order to attract students to the admission process of new students carried out by Indonesian educational and professional development institutions (LP3N). In addition, it is intended to be utilized by the Archipelago Professional Education and Development Institute (LP3N) in making a policy in its marketing activities.
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ABSTRAK
Dalam rangka merebut pangsa pasar baik secara kualitas dan kuantitas usaha pendidikan harus menjalankan berbagai strategi pemasaran seperti: strategi produk, strategi harga, strategi promosi, dan strategi sumber daya manusa dan presentasi. Kedua strategi yang terakhir adalah merupakan strategi yang penting di dalam merekrut calon-calon siswa (pelanggan), Kinerja presenter dapat diukur melalui rasio konsumen yang datang menjadi kemudian mendaftar dan selanjutnya yang melakukan registrasi (menjadi siswa). Permasalahan yang dihadapi saat ini apakah sudah seimbang antara konsumen yang dating, konsumen yang mendaftar dan konsumen yang melakukan registrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah diprioritaskan untuk mengetahui sejauh mana peranan dari sumber daya manusia dan presentasi (presenter) dalam memasarkan produk pendidikan dalam rangka menjaring siswa pada proses penerimaan siswa baru yang dilakukan lembaga pendidikan dan pengembangan profesi nusantara (LP3N). Disamping itu agar dapat dimanfaatkan oleh Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara (LP3N) dalam mengambil suatu kebijakan dalam kegiatan pemasarannya.
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PENDAHULUAN
Merebaknya virus corona berdampak pada perekonomian dunia, termasuk Indonesia baik pada sisi perdagangan, investasi dan pariwisata (Kusumo & Azis, 2021), begitu pula pada dunia pendidikan. Dibeberapa negara sekolah, perguruan tinggi maupun universitas ditutup (Syah, 2020). Demi untuk mencegah penularan virus covid-19 ada banyak cara yang ditempuh oleh pemerintah salah satunya dengan membatasi aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. 
Berkaca dari ketentuan diatas perlu strategi pemasaran yang efektif. Salah satunya adalah dengan mengunakan media online hal tersebut yang dirasa tepat oleh para pelaku usah (Maskarto, 2021) melihat penomena tersebut mau ngak mau diperlukan sebuah usaha yang ekstra dikarena proses promosi hanya bertumpu pada satu sisi yaitu secara online. disini diperlukan tenaga sumber daya manusia yang paham akan teknologi yang memungkinan untuk dapat berkomunikasi tanpa tatap muka (Azis, 2018). Dukungan kinerja dari seorang presenter berperan penting dalam keberhasilan usaha ini.
Disamping memanfaatkan teknologi dan peran dari seorang presenter diperlukan pula strategi dalam menjaring calon mahasiswa. Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara (LP3N) merupakan lembaga pendidikan yang bergerak dalam bidang pengembangan Sumber Daya Manusia yang menghasilkan tenaga-tenaga kerja siap pakai. Yang saat ini kena dampak dari pandemi virus corona sehingga memerlukan sebuah strategi dalam berkomunikasi secara efektif agar pesan – pesan tersampaikan sesuai tujuan pemasaran(Dharmawansyah et al., 2014).
Melihat penelitian terdahulu tentang pentingnya peranan Sumber Daya Manusia yang dilakukan oleh Dedy Syahyuni (Syahyuni, 2019) pada penelitian ini membahas tentang hubungan kompensasi dan kepuasan dengan kepuasan kinerja karyawan, selanjutnya penelitian oleh Fatimah Abdillah (Abdillah, 2017) dalam penelitian ini membahas tentang peranan Marketing Public Relation demi membangun citra merek dari sebuah perusahaan kemudian penelitian oleh M Munir (Munir, 2018) dalam penelitian ini meneliti tentang peranan manajemen pemasaran dalam meningkatkan kuantitas peserta didik. Oleh karena itu dalam tulisan ini penulis mencoba membahas peranan Sumber Daya Manusia didalam melakukan presentasi demi memperkenalkan  Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara (LP3N) dengan tujuan peningkatan penerimaan calon peserta didik.

KAJIAN LITERATUR
Strategi Pemasaran
Didalam memenangkan persaingan yang berkesinambungan dengan baik didalam sebuah perusaahan yang bergerak dalam bidang barang maupun jasa itulah salah satu pengertain dari strategi pemasaran(Wibowo et al., 2015)

Kinerja 
Sebuah perilaku didalam organisasi yang berhubungan langsung dengan produksi suatu barang atau penyampain sebuah jasa (Agustian et al., 2018)

Presenter 
Yang menambah daya Tarik dari sebuah materi yang disajikan lewat kata-kata adalah seorang presenter (Simarmata & Qoriyanti, 2017)

Konsumen
Pihak yang memanfaatkan baik barang atau jasa demi kepentingan sendiri maupun orang lain itulah yang dikategorikan konsumen(Mira Erlinawati, 2017)

Sumber Daya Manusia
Sebuah sumber daya yang mempunyai peran sangat strategis serta potensial dalam sebuah organisasi adalah salah satu pengertian sumber daya manusia (Akbar, 2014)

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini mengunakan metode korelasional. Penelitian korelasional sendiri adalah penelitian yang menghubungkan antar variabel satu atau lebih dengan variabel lain(Wahyunni et al., 2017)
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peranan sumber daya manusia dan presentasi (presenter) Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara dalam penerimaan mahasiswa baru dalam setiap periode penerimaan rentan 3 tahunan.

Variabel dan Pengukuran
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variable terikat (dependen variable) dan variabel bebas (independen variable). Variabel bebas disini adalah jumlah siswa yang berminat/datang untuk mendapatkan informasi lebih lanjut ke LP3N (calon siswa/aplikan). Sedangkan variabel terikatnya adalah jumlah siswa yang mendaftar dan melakukan registrasi di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini menggunakan data sekunder berdasarkan laporan yang dibuat oleh bagian pemasaran yang direkapitulasi dari laporan per gelombang tiap tahunnya. Sehingga menjadi data table. Dan juga penulis dalam melakukan pengumpulan data ini melakukan pengamatan dan penelitian langsung ke LP3N, juga melakukan wawancara dengan para petugas penjualannya yang lebih dikenal dengan sebuta Presenter.

Analisa Korelasi
[image: ]
Ket :
r	: Koofisien korelasi
X	: Variable bebas (jumlah aplikan)
Y	: Variable 2 (jumlah perolehan siswa)
N	: Sampel
Sifat koofisien korelasi :
1. -1 ≤ r ≤ 1
2. Tanda negative
Semakin tinggi nilai-nilai X maka akan semakin rendah nilai-nilai Y atau semakin rendah nilai-nilai X maka akan semakin tinggi nilai-nilai Y
3. Tanda positif
Semakin tinggi nilai-nilai X maka akan semakin tinggi nilai-nilai Y atau semakin rendah nilai-nilai X maka akan semakin rendah nilai-nilai Y
4. Hubungannya bersifat linier
5. Koofisien determinasi : r² (100%) yang menggambarkan besarnya proporsi variasi variable Y yang dijelaskan oleh variable X melalui persamaan regresi linier
6. Jika r=0, tidak berarti bahwa hubungan antara X dan Y tidak ada
7. Hubungan korelatif tidak ada implikasi hubungan sebab akibat
8. Adapun kriteria dalam penentuan kadar kekuatan hubungan yang dipakai adalah :
	Nilai
	Arti

	<0,20
	Hubungan antara variable-variable tersebut sangat lemah dan dapat diabaikan

	0,20 -0,39
	Masih ada hubungan antara variable-variable tersebut walaupun hubungannya lemah

	0,40-0,69
	Ada hubungan yang sedang antara variable-variable tersebut

	0,70-1
	Ada hubungan yang kuat antara variable-variable tersebut



Hipotesis Statistik
Dengan kriteria Uji yaitu terima H1 apabila thitung lebih besar daripada ttabel dan taraf signifikasi sebesar 0,05, maka hipotesis statistiknya adalah terima H1=thitung≥ttabel dan terima H0 apabila thitung≤ttabel, dan hipotesis statistiknya adalah :
H1	: terdapat hubungan yang signifikan antara peranan sumber daya manusia dan presentasi (presenter) dengan perolehan jumlah siswa di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara.
H0	: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peranan sumber daya manusia dan presentasi (presenter) dengan perolehan jumlah siswa di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara.

PEMBAHASAN
Gambaran Umum Hasil Penerimaan Siswa LP3N 4 Tahun Terakhir
Berdasarkan hasil penerimaan siswa baru di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara selama empat terakhir periode, yaitu periode tahun Th ke.1, Th ke.2, Th ke.3 dan Th ke.4 dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel 1. Data Jumlah Aplikan Dengan Pendaftar dan Registrasi
	[bookmark: _Hlk63514639]Tahun Ke..
	Jumlah Aplikan
	Jumlah Pendaftar
	Jumlah Registrasi

	1
	207
	147
	133

	2
	271
	212
	152

	3
	155
	92
	87

	4
	197
	136
	127



Berdasarkan hasil disini bahwa jumlah siswa dari mulai periode Tahun ke.1 sampai tahun Tahun ke.4 tidak stabil dan memiliki kecenderungan menurun, hanya pada tahun ke.2 mulai naik Kembali.

Gambaran Hasil Perbandingan Jumlah Aplikan Dengan Jumlah Pendaftar
Dari hasil perhitungan presentase jumlah pendaftar terhadap jumlah aplikan didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 2. Perbandingan Jumlah Aplikan Dengan Jumlah Pendaftar
	Tahun Ke..
	Jumlah Aplikan
	Jumlah Pendaftar
	Presentase

	1
	207
	147
	71%

	2
	271
	212
	78%

	3
	155
	92
	59%

	4
	197
	136
	69%


Berdasarkan table perbandingan antara jumlah aplikan yang datang dengan jumlah aplikan yang mendaftar, dimana kecenderungannya semakin menurun, dimana rasio perbandingan antara aplikan dengan yang mendaftar lebih besar pada tahun ke.1 dan ke. 4.

Gambaran Hasil Perbandingan Jumlah Aplikan dengan Jumlah Registrasi
Dari hasil perhitungan presentase jumlah registrasi terhadap jumlah aplikan yang datang didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel. 3. Perbandingan Antara Jumlah Aplikan dengan Jumlah Registrasi
	Tahun Ke..
	Jumlah Aplikan
	Jumlah Registrasi
	Persentasi

	1
	207
	133
	64%

	2
	271
	152
	56%

	3
	155
	87
	56%

	4
	197
	127
	64%


Berdasarkan hasil table perbandingan antara jumlah aplikan yang datang dengan aplikan yang melakukan registrasi, dimana kecenderungan rasio perbandingan yang tinggi pada tahun ke. 1 dan ke 4.

Gambaran Hasil Korelasi Antara Jumlah Aplikan yang Datang Dengan Penerimaan Siswa Baru
Berdasarkan hasil pengujian statistic dengan menggunakan koofisien korelasi, maka didapatkan korelasi antara jumlah aplikan yang datang dengan penerimaan siswa baru adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Korelasi Antara Jumlah Aplikan Dengan Penerimaan Siswa Baru
	No
	Korelasi
	Koofisien
Korelasi
	Kriteria
Uji
	Signifikansi

	1
	Rasio aplikan terhadap pendaftar
	0.999
	Terima H1 apabila 
thitung ≥ ttabel
	Signifikan

	2
	Rasio aplikan terhadap registrasi
	0.937
	Terima H1 apabila
thitung ≥ ttabel
	Signifikan


Berdasarkan hasil korelasi antara peranan sumber daya manusia dan presentasi (presenter) dengan penerimaan siswa baru di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara, maka didapatkan hasil bahwa thitung ≥ ttabel, maka kriteria ujinya terima H1 dan tolak H0 artinya terdapat korelasi yang signifikan antara peranan sumber daya manusia dan presentasi dengan penerimaan siswa baru di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara

Pembahasan Jumlah Aplikan, Jumlah Pendaftar dan Jumlah Registrasi di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara
Dari hasil table 1 maka dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut :
1. Terlihat bahwa pada tahun Ke.2 terjadi kenaikan dari jumlah aplikan, jumlah pendaftar maupun jumlah registrasi, hal ini disebabkan pada tahun ke.2 tersebut pelayanan siswa sangat baik, kinerja karyawan tinggi, pelayanan dosen baik, support dari LP3I sehingga secara integrasi pemasaran eksternal, internal dan interaktif berjalan dengan baik, dan hasil akhirnya adalah kenaikan jumlah siswa.
2. Pada tahun Ke.3 terjadi penurunan baik jumlah aplikan, pendaftar dan registrasi, hal ini disebabkan karena turunnya kualitas pelayanan tercermin dari banyaknya siswa complain mengenai dosen, turunnya kinerja karyawan, beberapa karyawan keluar, salah strategi marketing dan tidak didukung oleh LP3I.
3. Pada tahun ke.4 terjadi kenaikan kembali baik dari jumlah aplikan, pendaftar dan registrasi, hal ini disebabkan mulai adanya perbaikan pada manajemen, kinerja karyawan mulai tumbuh kembali, adanya tambahan SDM dan mulai terintergrasi kembali pemasaran eksternal, internal dan interaktif.

Pembahasan Perbandingan Jumlah Aplikan Dengan Jumlah Pendaftar di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara
Dari hasil table 2 dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut :
1. Tahun ke 2 terjadi kenaikan jumlah aplikan yang mendaftar, hal ini disebabkan kinerja presenter tinggi, promosi berjalan dengan baik.
2. Tahun ke.3 terjadi penurunan jumlah aplikan yang mendaftar, hal ini disebabkan turunnya kinerja presenter, kurang SDM untuk presenter, salah dalam strategi marketing.
3. Tahun ke.4 terjadi kenaikan jumlah aplikan yang mendaftar, hal ini disebabkan kinerja presenter naik kembali, adanya tambahan SDM untuk presenter dan mulai terintergrasinya kegiatan marketing

Pembahasan Perbandingan Jumlah Aplikan Dengan Jumlah Registrasi di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara
Dari hasil table 3 dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut:
1. Tahun Ke.2 terjadi kenaikan jumlah aplikan yang terintegrasi, hal ini disebabkan kinerja presenter tinggi, promosi berjalan dengan baik.
2. Tahun Ke.3 terjadi penurunan jumlah aplikan yang terintergrasi, hal ini disebabkan turunnya kinerja presenter, kurang SDM untuk presenter, salah dalam strategi marketing.
3. Tahun ke.4 terjadi kenaikan jumlah aplikan yang terintegrasi, hal ini disebabkan kinerja presenter naik kembali, adanya tambahan SDM untuk presenter, mulai terintegrasinya kegiatan marketing.

Pembahasan Korelasi Antara Jumlah Aplikan Dengan Penerimaan Siswa Baru di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara
Dari hasil table 4 dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil korelasi antara jumlah aplikan dengan pendaftar dan jumlah aplikan dengan jumlah yang registrasi maka terdapat hubungan yang signifikan antara kedua hal ersebut dengan nilai koofisien korelasi sebesar 0,999 dan 0,937. Hal ini apabila dilihat dari kriteria korelasi, dimana terdapat hubungan yang kuat antara variabel sumber daya manusia dan presentasi (presenter) dengan hasil penerimaan siswa baru di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara.
2. Tingginya hubungan kedua variabel ini disebabkan karena dalam jasa pendidikan, peran presenter sangat besar, karena ditangan presenter sebagai ujung tombak pemasaran inilah yang akan menentukan hasil penerimaan siswa di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara. Dari sini tampak bahwa faktor-faktor yang ada pada diri presenter dan keahlian dalam menjual produk serta pengetahuan yang mendalam mengenai produk akan sangat menunjang dalam memerberikan rasa percaya dan jaminan dari aplikan untuk mendaftar sampai akhirnya melakukan registrasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Sumber Daya Manusia dan Presentasi (presenter) sangat berpengaruh dalam penerimaan siswa baru di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Nusantara karena pengaruh dari kinerja yang ditampilkan oleh presenter yang mempunyai keahlian komunikasi maupun pengetahuan produk yang mendalam akan menunjang proses penerimaan siswa baru. Strategi pemasaran ini mempunyai korelasi yang tinggi, terutama bagi usaha di bidang layanan jasa pendidikan. Karena disinilah tombak utama dari proses penjualan suatu produk pendidikan, selain daripada kualitas produk maupun fasilitas yang dimilikinya.
2. Korelasi yang tinggi juga didukung dari data prosentase penerimaan siswa baru dari tahun ke tahun, dimana ada penurunan jumlah siswa yang mendaftar dan registrasi pada tahun ke. 3 dan tahun ke. 4.
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